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ABSTRACT

Phytobiotic is a derivative compound from plants that have the benefits as medicine or growth
promoter. The compound had studied on it’s beneficial effect as growth promoter in poultry. This study has
deducted to know the effect of Macleaya cordata extract and Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus
debrueckii susp. bulgaricus, Lactobacillus rhamnosus, Enterococcus faecium, dan Streptococcus salivarius
susp. Thermophilus as feed additive products toward the feed convertion rate (FCR) and the percentage of
abdominal lipid. The 60 of day old chick were maintained and devided into four groups consist of 15 chicken
each (n=5, r=3). Group A treated with phytobiotic (Macleaya extract) 0.125 mg/kg of feed, group B treated
with probiotic Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus debrueckii susp. bulgaricus, Lactobacillus rhamnosus,
Enterococcus faecium, dan Streptococcus salivarius susp. Thermophilus (probiotic product) 0,100 mg/kg of
feed, group C treated with both phytobiotic and probiotic dose of 0,075 mg/kg dan 0,050 mg/kg of feed,
respectively, and group K which no additives in feed. Body weight measurement did in every week. At day-
30 the broilers were euthanized and abdominal lipid weighted. The body weight and abdominal lipid
measurements were analizyd with one way ANOVA, FCR values evaluated descriptively. The results
showed that FCR of group A,B,C were better than control group (K) (A=1.21;B=1.20;C=1.26;K=1.32). The
body weight between groups had no significant difference (P> 0.05), meanwhile the weight of abdominal
lipid of group A,B,C, were lower (P<0.05) than control group (K). The percentage of abdominal lipid compare
to body weight of group B and C were lower than K. It concluded that supplementation of Macleaya cordata
extract and Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus debrueckii susp. bulgaricus, Lactobacillus rhamnosus,
Enterococcus faecium, dan Streptococcus salivarius susp. Thermophilus had benefits to reduce the abdominal
lipid in broilers and gave the better FCR values.

Keywords: abdominal lipid, FCR, phytobiotic, probiotic

ABSTRAK

Fitobiotik merupakan senyawa yang diturunkan dari tumbuhan serta memberikan manfaat dalam
pengobatan maupun memacu pertumbuhan. Fitobiotik saat ini banyak diteliti terutama dalam menambah
kinerja ternak dan unggas. Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh pemberian fitobiotik dari
ekstrak tanaman Macleaya cordata dan probiotik Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus debrueckii susp.
bulgaricus, Lactobacillus rhamnosus, Enterococcus faecium, dan Streptococcus salivarius susp. Thermophilus
terhadap nilai feed conversion rate (FCR) dan persentase berat lemak abdomen dibandingkan bobot badan
broiler. Sebanyak 60 ekor ayam broiler umur sehari dipelihara, dikelompokkan menjadi 4 dengan masing-
masing kelompok berjumlah 15 ekor (n=5, r=3). Kelompok A adalah perlakuan pemberian pakan standar
dicampur fitobiotik (ekstrak kering Macleaya) 0,125 mg/kg, kelompok B pakan standar dicampur probiotik
(serbuk) 0,100 mg/kg, kelompok C merupakan kombinasi fitobiotik dan probiotik masing-masing 0,075
mg/kg dan 0,050 mg/kg, dan kelompok K adalah kelompok kontrol yang hanya diberi pakan standar.
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Penimbangan bobot badan dilakukan setiap minggu. Pada hari ke-30 semua ayam dietanasi dengan
dekapitasi, dinekropsi dan dilakukan penimbangan berat lemak abdomen. Hasil pengukuran bobot badan
dan berat lemak dianalisis menggunakan Anova satu arah dengan tingkat kepercayaan 4=0,05. Nilai
FCR dibahas secara deskriptif. Hasil dan kesimpulan penelitian menunjukkan bobot badan antar
kelompok perlakuan tidak berbeda signifikan (P>0,05) namun berat lemak abdomen kelompok A,B,C
lebih rendah (P<0,05) dibandingkan dengan kelompok kontrol (K). Persentasi berat lemak dengan bobot
badan kelompok B dan C lebih rendah daripada kontrol. Pemberian imbuhan pakan fitobiotik, probiotik
dan kombinasinya memberikan nilai FCR yang lebih baik dibandingkan kontrol
(A=1,21;B=1,20;C=1,26;K=1,32). Disimpulkan bahwa pemberian fitobiotik ekstrak Macleaya cordata dan

probiotik menurunkan persentase lemak abdomen pada broiler dan meningkatkan nilai FCR.

Kata kunci : lemak abdomen, FCR, fitobiotik, probiotik

PENDAHULUAN

Pelarangan penggunaan Antibiotic Growth
Promotor (AGP) sebagai imbuhan pakan untuk
ternak, memungkinkan pengembangan senya-
wa-senyawa lain yang berpotensi meningkatkan
produktivitas ternak. Senyawa-senyawa herbal,
probiotik, prebiotik, pengasam, dan mineral
alami dapat menggantikan fungsi AGP.
Senyawa-senyawa ini memiliki kelebihan tidak
menimbulkan risiko resistansi antimikrob
karena efeknya tidak secara langsung terhadap
mikrob (Firdous et al., 2019). Sediaan imbuhan
pakan alami banyak diproduksi sebagai produk
yang berfungsi untuk meningkatkan
pertumbuhan ayam. Salah satunya adalah
sediaan imbuhan pakan dari fitobiotik yang
mengandung komponen aktif utama berupa
benzofenantridin yaitu senyawa alkaloid
kuarterner dan alkaloid protopin (Lin et al.,
2017). Senyawa ini merupakan alkaloid
isoquinolin dari jenis tanaman plume poppy
(Macleaya cordata) (MC) yang memiliki fungsi
utama sebagai antiinflamasi, meningkatkan
availabilitas asam amino, dan meningkatkan
kemampuan proses pencernaan.

Tanaman MC sering digunakan dalam
pengobatan tradisional China, dan berasal dari
wilayah China dan Jepang (BSBI, 2015).
Tanaman ini merupakan famili Papaveraceae,
tumbuh bisa mencapai tinggi 2,5 m dan lebar 1
m, berbunga putih dan sering digunakan sebagai
tanaman hias (Gambar 1). Menurut Ni et al.
(2016), ekstrak etanolik MC memiliki efek yang
signifikan sebagai pemacu pertumbuhan,
memacu sistem imun perolehan (adaptive
immaune response), dan sebagai antimikrob pada
ternak ayam dan babi.

Sediaan probiotik merupakan imbuhan
pakan yang terdiri dari beberapa bakteri dan
mikrob yang bisa hidup normal di dalam saluran
pencernaan unggas. Beberapa spesies mikrob
non patogen, yaitu Lactobacillus acidophilus,

Lactobacillus debrueckii susp. Bulgaricus,
Lactobacillus rhamnosus, Enterococcus
faecium, dan Streptococcus salivarius susp.
Thermophillus dipilih sebagai probiotik yang
dicoba untuk memperbaiki performa ayam
pedaging. Hasil penelitian de Souza et al. (2018)
menyatakan, bakteri-bakteri probiotik dapat
digunakan secara tunggal atau beberapa spesies
dan mereka bermanfaat dalam menjaga
keseimbanagn mikrofora dalam saluran
pencernaan ayam pedaging.

Menurut Abdel-Hafeez at al. (2017)
pemberian prebiotik, probiotik ataupun
kombinasi prebiotik dan probiotik (simbiotik),
mampu meningkatkan bobot badan dan efisiensi
pakan dibandingkan dengan kontrol tanpa
imbuhan pakan. Banyak jenis prebiotik dan
probiotik yang dapat dipilih sebagai pengganti
antibiotik pemacu pertumbuhan. Sifat
sinergisme kombinasi senyawa-senyawa herbal
diharapkan berfungsi sebagai fitobiotik dan
bersama probiotik memberikan efektivitas yang

Gambar 1. Tanaman plume poppy (Macleaya
cordata) meghasilkan zat aktif
alkaloid bezofenantridi dan protopin
yang dapat berperan sebagai
antiradang, meningkatkan availa-
bilitas asam amino dan daya cerna
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lebih baik terhadap fungsi saluran pencernaan
ayam maupun unggas lain. Fitobiotik saat ini
banyak dikaji dan dimanfaatkan sebagai green
additive (Etha, 2017), terutama untuk tambahan
pakan dan sebagai pemacu produktivitas pada
ternak unggas. Beberapa penelitian terhadap
fitobiotik sebagai pemacu pertumbuhan dan
pengobatan telah dilakukan oleh Hasheni dan
Davoodi (2010) dan penelitian tentang tepung
daun binahong (Widodo et al., 2019). Penelitian
ini bertujuan untuk melihat efek pemberian
fitobiotik dari ekstrak MC dan probiotik yang
terdiri dari spesies-spesies lactobaccilus,
enterococcus, streptococcus serta kombinasi
fitobiotik dan probiotik terhadap performa ayam
pedaging (FCR) dan pembentukan lemak
abdomen dengan membandingkan persentase
bobot lemak abdomen dengan bobot badan.
Lemak dalam karkas mampu memberikan rasa
gurih pada daging, namun demikian sebagian
orang menganggap tingginya lemak dalam
karkas dapat memberi efek buruk pada
kesehatan, dan sebagian konsumen lebih
memilih kandungan lemak dalam karkas yang
rendah.

METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

Perlakuan dan pemeliharaan ayam,
nekropsi dan preparasi dilakukan di Unit
Pengembangan Penelitian Kedokteran Hewan
UGM. Analisis data dilakukan di laboratorium
Farmakologi FKH UGM. Sediaan fitobiotik yang
digunakan adalah ekstrak kering tanaman
plume poppy atau M. cordata (Gambar 1) yang
mengandung alkaloid benzofenantridin dan
protopin. Probiotik yang digunakan adalah
produk probiotik (PR) yang mengandung
Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus
debrueckii susp. Bulgaricus, Lactobacillus
rhamnosus, Enterococcus faecium, dan
Streptococcus salivarius susp. Thermophillus.
Kedua produk ini merupakan bahan berbentuk
serbuk halus dan diproduksi oleh PT Novindo
Agritech Hutama, Tangerang.

Metode Penelitian

Sebanyak 60 ekor ayam pedaging/broiler
strain Lohman dipelihara mulai umur satu hari
hingga berumur tujuh hari dalam kandang
kelompok, selanjutnya dibagi-bagi dalam
kelompok secara acak. Ayam dikelompokkan
menjadi empat, masing-masing 15 ekor (n=15,
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r=3), yaitu kelompok perlakuan A = ayam diberi
pakan standar (BR 1) dicampur ekstrak MC
0,125 mg/kg, kelompok B = ayam diberi pakan
standar yang dicampur sediaan probiotik PR
0,100 mg/kg, C= ayam diberi pakan standar
yang dicampur dengan MC 0,075 mg/kg dan PR
0,050 mg/kg, dan kelompok kontrol (K)= ayam
hanya diberi pakan standar saja. Pakan dan air
minum diberikan secara ad libitum, dan
konsumsi diukur setiap hari selama masa
pemeliharaan 30 hari. Vaksin hidup penyakit
tetelo dan bronkhitis menular (New Castle
Disease-Infectious Bronchitis live) diberikan
pada hari ke-4 melalui tetes mata, dan vaksin
Infectious Bursal Disease diberikan pada hari
ke-12 secara oral/tetes mulut. Penimbangan
bobot badan dilakukan setiap minggu. Pada hari
ke-30, semua ayam dikorbankan nyawanya
secara dieuthanasia dengan dekapitasi dan
kemudian dilakukan penimbangan lemak
abdomen. Penelitian ini telah mendapatkan
surat keterangan kelaikan etik dari Komisi Etik
Penelitian FKH UGM No. 0027/EC-FKH/Int./
2018. Data hasil bobot badan dan persentase
bobot lemak abdomen dianalisis menggunakan
wji sidik ragam satu arah dan nilai FCR dikaji
secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Badan, Berat Lemak Abdomen dan
FCR

Hasil penimbangan bobot badan dan bobot
lemak menunjukkan bobot badan yang tidak
berbeda nyata (P>0,05) dan bobot lemak
abdomen yang menunjukkan perbedaan nyata
(P<0,05) (Tabel 1). Nilai efisiensi pakan yang
lebih baik terlihat pada perlakuan pemberian
fitobiotik dan probiotik ditunjukkan dengan nilai
FCR sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Feed conversion Ratio (FCR) merupakan
ukuran produktivitas ayam pedagig secara
umum dengan melihat nilai efisiensi pakan
terhadap bobot badan.

Pemberian probiotik dan fitobiotik pada
unggas dipercaya dapat menimbulkan sinergi
yang baik, dan beberapa jenis fitobiotik bisa
berasal dari jamur dan tanaman. Pemberian
feed additive berupa fitobiotik maupun probiotik
secara tunggal atau kombinasi mampu
meningkatkan efisiensi pakan (nilai angka FCR
lebih rendah). Kandungan senyawa probiotik
dan kombinasi dengan probiotik berupa beberapa
jenis bakteri saluran pencernaan non patogen
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Tabel 1. Perbandingan hasil pengukuran bobot
badan dan bobot lemak abdomen ayam

pedaging
Perlakuan  Bobot badan (g) Bobot lemak
abdomen (g)
A 1537,83+49,66 10,56+4,73%
B 1557,52+44,29 10,71+5,65%
C 1572,09+88,25 19,18+2,83°
K 1461,41+69,60 20,12+2,63P

Keterangan: A = ayam diberi pakan standar (BR
1) dicampur ekstrak MC 0,125 mg/kg;
kelompok B = ayam diberi pakan
standar yang dicampur sediaan
probiotik PR 0,100 mg/kg; C= ayam
diberi pakan standar yang dicampur
dengan MC 0,075 mg/kg dan PR 0,050
mg/kg; dan kelompok kontrol (K)=
ayam hanya diberi pakan standar;
SE=Standar eror; Superskrip yang
berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan signifikan
(P<0,05)
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dalam menjaga keseimbangan populasi mikrob
dalam saluran pencernaan, sehingga
meningkatkan absorpsi nutrisi (Widodo et al.,
2019). Beberapa senyawa lain yang dikandung
oleh tanaman M. cordata terutama senyawa
fenol dan derivatnya, yang memiliki efek
antioksidan kuat pada hewan (Kosina et al.,
2010)

Menurut Abdel-Hafeez at al. (2017)
pemberian prebiotik, probiotik ataupun
kombinasi prebiotik dan probiotik (simbiotik),
mampu meningkatkan bobot badan dan efisiensi
pakan dibandingkan dengan kontrol tanpa diberi
imbuhan pakan. Banyak jenis prebiotik dan
probiotik yang dapat dipilih sebagai pengganti
antibiotik pemacu pertumbuhan. Ekstrak MC
mengandung alkaloid kuarterner benzo-
fenantridin dan protopin yang memiliki aktivitas
antimikrob dan antiinflamasi (Lin et al., 2017),
sangat baik sebagai pengganti antibiotik pemacu
pertumbuhan sistetis yang telah dilarang
penggunaannya karena masalah resistansi yang
timbul. Kombinasi fitobiotik dan probiotik dalam
penelitian ini merupakan imbuhan pakan yang

Tabel 2. Nilai feed conversion Ratio (FCR) dan rata-rata konsumsi pakan (g) setelah perlakuan

Kelompok A

B C K

FCR
Konsumsi pakan
(rata-rata+ SE)

1.21
1868.55+104.86

1.20
1866.11+332.77 1985.88+323.74

1.26 1.32

1929.77 + 228.32

Keterangan: A = ayam diberi pakan standar (BR 1) dicampur ekstrak MC 0,125 mg/kg; kelompok B =
ayam diberi pakan standar yang dicampur sediaan probiotik PR 0,100 mg/kg; C= ayam
diberi pakan standar yang dicampur dengan MC 0,075 mg/kg dan PR 0,050 mg/kg; dan
kelompok kontrol (K)= ayam hanya diberi pakan standar; SE=Standar eror.

(Lactobacillus, Enterococcus dan Streptococcus)
mampu mempertahankan suasana asam dan
lingkungan ideal untuk proses pencernaan
alami. Variasi pertambahan bobot badan terjadi
dalam setiap minggu, namun setelah selesai
perlakuan (panen) kelompok kontrol memiliki
nilai FCR paling rendah. Menurut Bin et al.
(2013), kandungan benzofenantridin, suatu
alkaloid kuarterner dalam tanaman MC
memiliki aktivitas antibakteri yang tinggi
namun toksisitasnya rendah. Meskipun belum
ditelaah lebih lanjut, aktivitas antibakteri ini
memberi pengaruh yang baik pada flora
pencernaan. Penelitian tentang tepung daun
binahong sebagai imbuhan pakan pada ayam
pedaging, menunjukkan kemampuan fitobiotik

memiliki potensi cukup baik untuk

dikembangkan.

Perbandingan Bobot Badan dengan Bobot
Lemak Abdomen.

Bobot lemak abdomen yang tinggi dapat
menurunkan kualitas produksi karena
menurunkan bobot karkas. Menurut Fouad dan
El-Senousey (2014) pemberian diet tertentu
disertai dengan enzim-enzim yang berhubungan
dengan metabolisme lemak mampu
menurunkan bobot lemak abdomen ayam
pedaging. Beberapa studi juga menyatakan
penambahan diet fitobiotik dan probiotik mampu
meningkatkan pertumbuhan mikroflora dalam
usus sehingga meningkatkan performa ayam
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pedaging secara umum (Ren et al., 2019;
Kiczorowska et al., 2017). Lemak yang tinggi
selain dapat menurunkan bobot karkas, juga
dianggap tidak baik untuk kesehatan konsumen
sehingga dinilai merugikan. Penelitian Hidayat
et al. (2016) menunjukkan bahwa pemberian
probiotik Baccilus spp. secara tunggal, belum
mampu menurunkan kandungan lemak
abdomen secara signifikan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian campuran
beberapa spesies bakteri probiotik mampu
memberikan berat lemak abdomen yang lebih
rendah dari kontrol. Perlakuan probiotik secara
tunggal dan kombinasi fitobiotik probiotik
menghasilkan bobot lemak abdomen yang
lebih rendah dibandingkan kelompok kontrol
(Tabel 3).

Tabel 3. Persentase bobot lemak abdomen
dengan bobot badan ayam

Perlakuan % lemak abdomen dar1i
bobot badan

A 18,77

B 9,54

C 9,09

K 16,9

Keterangan: A =ayam diberi pakan standar (BR 1)
dicampur ekstrak MC 0,125 mg/kg;
kelompok B = ayam diberi pakan
standar yang dicampur sediaan
probiotik PR 0,100 mg/kg; C= ayam
diberi pakan standar yang dicampur
dengan MC 0,075 mg/kg dan PR 0,050
mg/kg; dan kelompok kontrol (K)=
ayam hanya diberi pakan standar.

Pada Tabel 3 ditunjukkan persentase lemak
abdomen perlakuan B dan C di bawah 10% dari
bobot badan. Perlakuan pemberian MC, PR dan
kombinasi keduanya menghasilkan persentase
bobot lemak terhadap bobot badan yang lebih
rendah dari kontrol. Meskipun sudah pernah
dicoba dalam penelitian-penelitian terdahulu,
pemberian fitobiotik dan probiotik masih
memberikan variasi terhadap penurunan lemak
abdomen. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian fitobiotik saja belum memberikan
efek terhadap persentase penurunan lemak
abdomen (kelompok A). Menurut Ren et al.
(2019), pemberian kombinasi fitobiotik dan
prebiotik mampu memberikan efek sinergis,
dalam hal ini fitobiotik akan meningkatkan
dominasi strain Lactobacilli dalam usus, namun
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belum ada penjelasan tentang hubungan
sinergistik ini dengan pembentukan lemak.

Tingkat mortalitas hewan coba (60 ekor
ayam pedaging) yang terjadi selama perlakuan
adalah 3 kematian (0,05%), yang terjadi pada
minggu ke-4 ( satu ekor kontrol, dua ekor
perlakuan A). Semua ayam yang mati
dinekropsi dan dianalisis secara histopatologi
(hasil histopatologi dijelaskan tersendiri, dalam
penelitian yang lain) untuk mengetahui
penyebab kematian. Angka mortalitas ini
tergolong rendah di bawah nilai normal
kematian ayam pedaging yaitu 5%. Kiczorowska
et al. (2017) melaporkan jika penambahan
imbuhan pakan alami termasuk fitobiotik dalam
ransum hewan dapat meningkatkan daya tahan
tubuh sehingga menekan mortalitas. Penelitian
yang dilakukan Firdous et al. (2019)
menyatakan bahwa fitobiotik dan probiotik
dapat menghasilkan antibiotik alami yang
membantu keutuhan mukosa usus, proses
metabolisme, dan meningkatkan kekebalan
tubuh.

SIMPULAN

Pemberian probiotik dari beberapa spesies
bakteri dan kombinasi probiotik dengan
fitobiotik ekstrak M. cordata mampu
menurunkan bobot lemak abdomen serta
persentase bobot lemak abdomen terhadap bobot
badan ayam pedaging. Pengimbuhan fitobiotik
dan probiotik maupun kombinasinya dalam
ransum mampu membuat nilai FCR menjadi
lebih baik.

SARAN

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan
melakukan analisis variabel lain misalnya
kondisi histologi pencernaan dan status
imunitas terhadap patogen tertentu pada broiler.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian ini didukung pendanaanya mela-
lui Kerjasama Fakultas Kedokteran Hewan
UGM dengan PT Vetindo Agritech Hutama,
Tangerang, Banten. Tim peneliti mengucapkan
terima kasih atas segala bentuk dukungannya,
sehingga penelitian bisa dilaksanakan dengan
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